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KPK Usut TPPU Lukas
Enembe
di Singapura

PENYIDIK Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) mengusul dugaan
tindak pidana pencucian uvang
(TPPU) yang dilakukan mantan
Cubernur Papua Lukas Enembe
(L) dengan pihak di Singapura.

“Tim penyidik telah selesai
memeriksa saksi Roy Letlora,
karyawan swasta. Saksi hadir
dan didalami pengetahuannya
antara lain terkait dengan dug-
aan adanya jalinan bisnis antara
tersangka LE dengan pihak ter-
tentu yang ada di Singapura,”
kata Kepala Bagian Pemberita-
an KPK Ali Fikri di Jakaria,
kemarin.

Ali mengatakan bahwa peme-
riksaan Roy dilakukan di Gedung
Merah Putih KPK pada Selasa
(29/8). Menurutnya,dua saksilain
vang seharusnyadiperiksa, yvakni
Indra Tarigan dan Marius Daniel
Cloete, tidak hadir sehingga dijad-
walkan pemanggilan ulang.

“Sedangkan dua saksi yvang se-
dianya dijadwalkan dipanggil ada-
lah Indra Tarigan (pengacara) dan
Marius Daniel Cloete (Freelance
Aviasi Global Auto Traders). Kedua
saksi tidak hadir dan dijadwal
ulang dipanggil. KPK mengingat-
kan untuk kooperatif hadir untuk
jadwal pemanggilan berikutnya,”
UCApPIYE.

dalami pengetahuannya antara
lain terkait dengan penggunaan
pesawat pribadi oleh tersangka
LE untuk maobilitas keluar dari
wilayah Papua,” ujarnya.

Lukas Enembe didakwa mene-
rima suap senilai Rpd5.8 miliar
dan gratifikasi sebanyak Rp1l
miliar dari sejumlah rekanan.

"Terdakwa Lukas Cnembe
selaku Gubernur Papua periode
2013-2018 dan 2018-2023 her-
sama-sama dengan Mikael
Kambuaya selaku Kepala Dinas
Pekerjaan Umum Papua tahun
2013-2017 dan Gerius One Yoman
selaku Kepala Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang
(PTIPR) Papua tahun 2018-2021
menerima hadiah seluruhnya
Rpd5.843.485.350,” kata jaksa pe-
nuntut wmum (JPUY KPK Wawan
Yunarwatno di Pengadilan Tin
dak Pidana Korupsi (Tipikor)
Jakarta, Senin (19/6).

Sidang pembacaan dakwaan
tersebut dihadird langsung oleh
Lukas Cnembe yang sebelumnya
menyampaikan keberatan pada
Senin (12/6) karena ingin meng
hadiri sidang secara langsung
dan bukan lewat sambungan
konferensi video.

Dari jumlah suap itu, menurat
JPU KPK, sebanyak Rp10.4 miliar



